BAB Il
KERANGKA TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kerangka Teori
1. Pemahaman

Pemahaman menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah proses
perbuatan memahami atau menanamkan. Bahasa sumber dan bahasa
sasaran sangat penting bagi penerjemah. Pemahaman juga berarti memeliki
pengetahuan yang luasdan banyak.® Pemahaman menurut Winkel adalah
mencakup kemampuan untuk menangkap makna berarti dari bahan yang

dipelajari.?

Berkaitan dengan hal ini J. Murshel mengatakan: “isi pelajaran yang
bermakna dapat dicapai bila pelajaran mengutamakan pemahaman, wawasan

bukan hafalan dan latihan”.®

Definisi diatas tidak bersifat operasional, sebab tidak memperlihatkan
perbuatan psikologis yang diambil seseorang jika dia memahami. Maka arit

pemahaman yang bersifat operasional adalah: Pemahaman diartikan sebagai

! Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru (Jakarta PT. Media Pustaka phonix. 2008) h 632
> W. S Winkel. Psikologi Pendidikan (Jakarta Grasindo, 1996) h 53

3 http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2137417-pengertian-pemahaman, h.1
(diakses, 28 Juni 2015)


http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2137417-pengertian-pemahaman

melihat suatu hubungan. Pemahaman disini mengandung arti dari definisi
yang pertama, yakni pemahaman diartikan mempunyai ide tentang persoalan.
Sesuatu itu dipahami sebagai fakta-fakta mengenai persoalan itu

dikumpulkan.

Pencapaian pemahaman seorang pelatih dapat dilihat dari proses latihan
dan pencapaian prestasi. Sebagaimana prestasi olahraga harus didasari
dengan fairplay dan kejujuran, tanpa ada kecurangan. Untuk mengetahui
tingkat keberhasilan (pemahaman) pelatih dalam mencapaitujuan yang
diterapkan, maka evaluasi memiliki saranberupa ranah-ranah yang
terkandung dalam tujuan yang ditafsirkan menjadi tiga macam yaitu: ranah

kognitif, ranah efektif dan ranah psikomotorik.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap pengetahuan dan
informasi serta pengembangan keterampilan intelektual menurut taksonomi

(penggolongan) ranah kognitif ada enam tingkat, yaitu:

1. Pengetahuan

Berisikan kemampuan untuk mengenali dan mengingat
peristilahan, definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, metodologi,
prinsip dasar, dsb. Sebagai contoh, ketika diminta menjelaskan

manajemen kualitas, orang yg berada di level ini bisa menguraikan



dengan baik definisi dari kualitas, karakteristik produk yang

berkualitas, standar kualitas minimum untuk produk.

Pemahaman

Berisikan kemampuan mendemonstrasikan fakta dan gagasan
mengelompokkan dengan mengorganisir, membandingkan,
menerjemahkan, memaknai, memberi deskripsi, dan menyatakan

gagasan utama:Terjemahan, Pemaknaan, danTeori.

Aplikasi

Di tingkat ini, seseorang memiliki kemampuan untuk menerapkan
gagasan, prosedur, metode, rumus, teori, dsb di dalam kondisi kerja.
Sebagai contoh, ketika diberi informasi tentang penyebab
meningkatnya reject di produksi, seseorang yang berada ditingkat
aplikasi akan mampu merangkum dan menggambarkan penyebab

turunnya kualitas dalam bentuk fish bone diagram.

Analisis

Di tingkat analisis, seseorang akan mampu menganalisis
informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan
informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau

hubungannya, dan mampu mengenali serta membedakan faktor
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penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang rumit. Sebagai
contoh, di level ini seseorang akan mampu memilah-milah penyebab
meningkatnya kerusakan, membanding-bandingkan tingkat
keparahan dari setiap penyebab, dan menggolongkan setiap

penyebab ke dalam tingkat keparahan yang ditimbulkan.

Sintesis

Satu tingkat di atas analisis, seseorang di tingkat sintesa akan
mampu menjelaskan struktur atau pola dari sebuah skenario yang
sebelumnya tidak terlihat, dan mampu mengenali data atau informasi
yang harus didapat untuk menghasilkan solusi yang dibutuhkan.
Sebagai contoh, di tingkat ini seorang manajer kualitas mampu
memberikan solusi untuk menurunkan tingkat kerusakan di produksi
berdasarkan pengamatannya terhadap semua penyebab turunnya

kualitas produk.

Evaluasi

Dikenali dari kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap
solusi, gagasan, metodologi, dsb dengan menggunakan kriteria yang
cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas atau
manfaatnya. Sebagai contoh, di tingkat ini seorang manajer kualitas

harus mampu menilai alternatif solusi yang sesuai untuk dijalankan
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berdasarkan efektivitas, urgensi, nilai manfaat, nilai ekonomis, dsb.*

Menurut teori-teori yang dikemukan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan
seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang
diketahuinya. Dalam hal ini ia tidakhanya hafal secara verbalitas, tetapi
memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan. Maka
oprasionalnya dapat membedakan, mengubah, mempersiapkan,
menyajikan, mengatur, menginterpensikan, menjelaskan,
mendemonstrasikan, memberikan contoh, memperkirakan menentukan,

mengaplikasikan, dan mengambil kesimpulan.
2. Doping

Doping berasal dari kata dope, yakni campuran candu dengan narkotika
yang awalnya digunakan untuk pacuan kuda di Inggris. Menurut Richard
V.Ganslen doping adalah pemberian obat/bahan secara oral/parental kepada
seorang olahragawan dalam kompetisi, dengan tujuan utama untuk

meningkatkan prestasi secara tidak wajar.”

Menurut International Olympic Committee (IOC), doping adalah upaya

meningkatkan prestasi dengan menggunakan zat atau metode yang dilarang

* http://wikipedia.org/taksonomi_bloom (diakses 5 Juni 2015)

®> Djoko P Irianto, Panduan Gizi Lengkap Keluarga dan Olahragawan (Yogyakarta: Andi Offset,
2007) h.115
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dalam olahraga dan tidak terkait dengan indikasi medis.

Setiap olahragawan harus memastikan bahwa tidak ada zat terlarang
yang masuk kedalam tubuhnya. Olahrgawan bertanggung jawab atas zat
terlarang atau metabolitya atau markernya yang ditemukan dalam sempe
mereka. Sehubungan dengan itu, tidak perlu dibuktikan adanya niat,
kesalahan, dan kelalaian ayau mengetahui penggunaan dari sisi
olahragawan untuk menetapkan telah terjadinya pelanggaran peraturan
anti-doping.®

Dijelaskan dalam buku saku anti-doping 2015 doping didefinisikan
sebagai pelanggaran terhadap satu atau lebih peraturan anti-doping, yaitu:

a. Terdapat zat terlarang (termasuk metabolit dan markernya) dalam
sempel atlet;

b. Menggunakan atau upaya menggunakan zat atau metode terlarang
oleh atlet;

c. Mengelak menolak atau gagal untuk menyerahkan sampel,

d. Keggalan menemukan keberadaanya dalam rangka pengujian
diluar kompetisi;

e. Merusak atau berupaya merusak proses pengawasan doping;
f. Memiliki zat dan metode terlarang;
g. Memperdagangkan zat atau metode terlarang;

h. Memberikan atau berupaya memberikan kepada atlet suatu zat
atau metode terlarang.

i. Membantu mendorong, bersekongkol, menutup-nutupi secara
sengaja yang menimbulkan pelanggaran.

j. Hubungan atau kerja sama.’

Jadi doping adalah zat/bahan dan metode yang terlarang yang tidak boleh

digunakan dalam olahraga karena sangat bertentangan dengan semangat

® peraturan Anti-Doping Indonesia (Jakarta: KEMENPORA dan LADI, 2015) h.8

" Buku Saku Anti-Doping (Jakarta: KEMENPORA dan LADI,: 2015), h. 1


http://id.wikipedia.org/wiki/Olahraga
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olahraga yang seharusnya dilandasi dengan kejujuran dan keadilan.

Meskipun doping dilarang dalam dunia olahraga, kasus doping terus saja
ditemukan. Ada beberapa alasan mengapa para olahragawan menggunakan
doping, antara lain:

1) Aspek psikososial

Setiap individu memeiliki potensi melakukan pelanggaran,
ditambah lagi apabila lingkungan memeberi kesempatan untuk
melakukan pelanggaran tersebut.

2) Kepribadian

Individu yang memiliki konsep diri maupun harga diri negative atau
rendah, dalam menghadapi situasi kompetitif, memiliki
kecenderungan mencari keuntungan pribadi dengan jalan
menggunakan cara yang tidak sehat. Salah satunya adalah
menggunakan doping.

3) Lingkungan sosial individu
¢ Nilai sosial kemenangan

Dalam setiap kompetisi, kemengan, prestasi, atau medali
terkadang menjadi satu-satunya idaman individu atau
kelompok tapa mempertimbangkan hal-hal lain sehingga
memungkinkan atlet menghalalkan segala cara, termasuk
doping.

e Lingkungan masyarakart

Masyarakat juga merupkan stressor yang cukup berarti.
Kekalahan dalam bertanding selalu dapat respons dari
masyarakan baik berupa cacian, kritikan, amukan bahkan
kemarahan yang tidak proporsional, sehingga yang ada di
benak atlet adalah harus menang dalam setiap event yang
diikutinya.

e Lingkungan pemain

Keinginan menang selalu ada dalam lingkungan pemain, baik
pelatih maupun official bahkan keluarga, sehingga dapat
melahirkan keinginan dan rasa tanggung jawab yang tak
terkontrol. Pemain merasa sungkan dan takut pada atasan
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jika kalah dalam bertanding sehingga terjadilah kasus doping.

4) Kurangnya informasi tentang bahaya penggunaan doping bagi
atlet.

5) Ketatnya persaingan.

6) Komersialisasi, para atlet atau pelatih sering kurang selektif
menghadapi gencaran tawaran obat-obatan dari produsen.

7) Propaganda, persaingan merebut bonus mesalnya, merupakan
salah satu pendorong bagi atlet untuk dapat merebut predikat
terbaik pada setiap event yang dihadapi, yang sayangnya
terkadsang dengan menghalalkan segala cara, termasuk
menggunakan doping.

8) Frustasi karenan latihan yang telah dilakukan tidak kunjung
membuahkan prestasi.®

Menghadapi kondisi tersebut, diperlukan komitmen pada setiap
pembinaan dan pelatih olahraga untuk mengedepankan sportivitas dengan

cara memberikan perlindungan bagiu atlet dari bahaya doping.

Alasan Larangan Penggunaan Doping IOC memberikan  batasan
tentang dasar konsep doping meliputi dua pengertian yakni (1)
penggunaan bahan yang dilarang dan (2) penggunaan metoda
yang dilarang. Adapun alasan pelarangan doping:

a. Alasan etis. Penggunaan dopingmelanggar norma fairplay dan
sportivitas yang merupakan jiwa olahraga.

b. Alasan medis. Membahayakan keselamatan pemakainya, atlet akan
mengalami habitutiaton (kebiasaan) dan addiction (ketagihan) serta
drugsabuse (ketergantungan obat) yang dapat membahayakan
jiwanya.’

Dalam upaya memberantas doping dalam olahraga dunia maka dibentuk

World Anti-Doping Agency (WADA). Mengacu pada WADA kemudian

¢ Djoko P Irianto, Op.cit. h. 117

° Ibid, h.119
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indonesia membentuk Lembaga Anti-Doping Indonesia (LADI). Salah satu
tugas LADI adalah membuat Peraturan Anti-Doping Indonesia yang mengacu
pada World Anti-Doping Code yang dikeluarkan oleh World Anti-Doping

Agency (WADA).

Daftar zat, bahan, dan metode yang termasuk doping beserta efek

sampingnya:

Table 1: Zat yang dilarang di dalam kompetisi maupun di luar kompetisi

Kode Nama Zat

50 NON-APPROVED SUBTANCES (BAHAN YANGTIDAK DISETUJUI)

Penyalahgunaan pengobata dan subtansi dengan tujan meningkatkan
peforma yang tidak termasuk daftar doping dan tidak disetujui
pemerintah untuk digunakan dlam pengobatan (misalnya obat yang
sedang dalam penelitian pre-klinik)

Efek utama: tergantung jenis zat

Efek samping: tergantung enis zat

51 ANABOLIC AGENTS (ANABOLIC ANDROGENIC STEROIDS &
ANABOLIC AGENTS LAIN)

Endogen (subtansi yang dapat dihasilkan oleh tubuh secara alami
misalnya testosterone, androstenendione). Eksogen (subtansi yang
tidak diproduksi secara alami oleh tubuh, misal stanozol, boldenone.
Zat anabolil lain seperti clenbuterol juga termasuk kategori ini.

Efek utama:

Zat anabolik untuk kepentingan medis digunakan untuk mengobati
pubertas yang terlambat, beberapa tipe impotensi, dan berkurangnya
massa tubuh (wasting of the body) karena insu HIV atau penyakit otot
lain.

Efek samping:
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1. Efek samping fisiologis: botak pada pria, kerusakan pada hati dan
pertumbuhan berhenti lebih awal

2. Efek samping psikologis: meningkatkan agresivitas dan libido,
penghentin mendadak anabolic steroid bisa menimbulkan depresi,
bahkan pada beberapa kasus memicu bunuh diri.

3. Efek saamping pria: tumbuhnya jaringan payudara, testi mengecil.
Impotensi dan berkurangnya produksi sperma

4. Efek samping wanita:sura lebih berat, berhentinya pertumbuhan
payudara, tumbuhnya rambut diwajah dan beberapa tempat lain,
klitoris membesar dan siklus mensturasi abnormal

52

HORMON PEPTIDE, FAKTOR PERTUMBUHAN, SUBTANSI
TERKAIT DAN SEMPURNA

Erythropoetin-receptor agonist, hormon pertumbuhan manusia, insulin
corticotrophin, hypoxia-inducible factor (HIF) stabilizers (misal: cobalt),
HIF activators (misal:xenon dan Argon)

Efek utama:

Pada dunia medis, digunakan untuk berbagai indikasi medis,
diantaranya untukpengobatan kanker dan bayi prematur. Contoh
kategori ini, yaitu eritropoetin (EPO), hormon pertumbuhan manusia
(hGH), insulin, darbepoetin (dEPO)

Efek samping:

1. Tremor, berkeringat, kecemasan
2. Hipertensi

3. Darah mengental

4. Risiko pembekuan darah, stroke dan serangan jantung meningkat

53

BETA-2 AGONS

Salbutanol, maksimal 1600 pg dalam 24 jam (misal respigen, veltolin)
salmeterol (serevent), formoterol (maksimal 54 ug dalam 24 jam),jenis
ini diizinkan digunakan jika inhalasi.

Formotero (misalnya foradil, symbicort, oxis), Bambuterol (misal
bambec), dan terbutalin (bricanyl) dilarang di olahraga sepanjang
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waktu.
Efek utama:

Indikasi medis beta-2 agonis adalah untuk mengobati kondisi medis,
seperti asma dan gangguan pernafasan lainnya. Bebepara teori
memperlihatkan bahwa beta-2 agonis mempunyai efek meningkatkan
peforma.

Efek samping:
Palpitasi
Mual
Nyeri kepala

1

2

3

4. Kram otot
5. Berkeringat
6

Cemas

54

HORMON AND METABOLIC MODULATOR

Golongan ini adalah zat-zat yang sering digunakan atlet untuk
menyamarkan penggunaan atau menghindari efek saming pengunaan
steroid atau menghindari efek samping penggunaan steroid (misal
tamoxifen). Metabolic Mudulator (misal Insulin, Trimetazidine).

Efek utama:

® Anti-estregonik (aromatase inhibitor: memblock perubahan
testosteron menjadi estrogen, sehingga kadar testosteron
meningkat, memblock adreno-kortikosteroid.

® Anti-estregonik (SERMs): meminimalkan respon estrogen. Contoh
tamoxifen, yang sering digunakan untuk pengobatan kanker
payudara.

® Myostatin inhibitor mempunyai efek meningkatkan ukuran dan
kekuatan otot

Efek sampimg:

Efek samping cukup serius karena menganggu keseimbangan sistem
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hormonal tubuh.

55

DIURETIK DAN MASKING AGENT

Probenecid, plasma expander, dan diuretik seperti diamox adalah
contoh zat yang dilarang

Efek utama:

Indikasi medis utama komponen ini untuk mengobati kondisi seperti
hipertensi, penyakit ginjal, dan gagal jantung kongesif.

Efek samping:
Dehidrasi
Kram otot

Nyeri kepala

Hilangnya koordinasi dan keseimbangan

1

2

3

4. Turunnya tekanan darah
5

6. Kekurangan kalium

7

Kematian

Sumber: Buku Saku Anti-Doping, (KEMENPORA dan LADI: 2015)

Table 2: Daftar Metode Yang Dilarang Baik Dalam Kompetisi Maupun Luar

Kompetisi
Kode Nama Metode
M1 MANIPULASI DARAHDAN KOMPONEN DARAH

Doping darah merupakan penggunaan darah dari berbagai sumber
yang buan bertujuan untuk pengobatan

Efek utama;
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Doping ini dimanfaatkan untuk meningkatkan sel darah merah dengan
tujuan memperbaiki jumlah oksigen yang biasa diantarkan ke otot
pada saat dibutuhkan. Teknik tranfusi darah dilarag baik baik dengan
teknik autolog (pengunaan darah dari diri sendiri), homolog maupun
heterolog.

Efek samping:

Darah menjadi terlalu kental, mudah terjadi penggumpalan sehingga
potensial untuk terjadi stroke, embli, gangren maupun ischemi
jantung.

M2 MANIPULASI KIMIAWI DAN FISIK

Manipulasi kimiawi yang dimaksud dalam hal ini pada dasarnya

merupakan usaha untuk mengubah keaslian sampel urin yang

digunakan dalam sampel pemeriksaan doping.

Beberapa hal yang digolongkan pada kriteria ini adalah:

1. Mengubah atau mencoba untuk mengubah keaslian sampel yang
diperlukan dalam sampel doping dalam pemeriksaan doping.
Dalam hal ini dalat meliputi penggantian urin maupun perusakan
urin (contoh proteases).

2. Pengunaan infus intrafena maupun injeksi lebih dari 50 mlyang
dilakukan setiap 6 jam dilarang kecuali atas dasarmedis yang
jelas.

3. Pengambilan darah, manipulasi dan pengembalian darah kembali
dalam sistem peredaran darah

M3 DOPING GENA

Doping gena adalah pemanfaatan gena, element genetik yang
dilakukan bukan indikasi pengobatan. Teknik doping gena yang
dilarang antara lain adalah:

1. Transfer polimerasam nukleat atau pengunaan potongan asam
nukleat

2. Pengunaan sel normal atau modifikasi secara genetik
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Eefek utama:
Doping gena dilakukan untuk meninkatkan peforma olahraga
Efek samping:

Efek samping yang dapat terjadi banyak belum diketahui, walaupun
demikian mengingat gena merupakan kontrol dari kerja tubuh secara
umum, rekayasa genetik berpeluang untuk mengakibatkan gangguan
kesehatan.

Sumber: Buku Saku Anti-Doping, (KEMENPORA dan LADI: 2015),

Table 3: Zat Yang Dilarang Hanya Dalam Kompetisi

kode

Nama Zat

56

STIMULAN

BZP (Benzylpiperidine), kandungan aktif pada beberapa pil “pesta”
dilarang. DMAA, Geranamine, Octopamine adalah contoh zat yang
dilarang, yang akhir-akhir ini banyak ditemukan dalam suplemen.

Efek utama:

Indikasi medis komponen ini adalah untuk mengobati kondisi seperti
gangguan pemusatan perhatian, asma, narkolepsi, dan obesitas

Efek samping:

Insomnia

Mengalami masalah kordinasi dan keseimbangan
Kecemasan

Berat badan turun

Ketergantungan dehidrasi

Tremor

Meningkatkan tekanan darah

® 6 6 O ¢ ¢ o o

Meningkatkan resiko stroke, serangan jantung dan aritmia
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57

NARKOTIKA
Morfin, Fetanyl, dan Fortral adalah contoh narkotika yang dilarang.

Codein, Tramadol, Nurofen, dan Voltaren adalah contoh obat pereda
nyeri yang diizinkan

Efek utama:

Pada dosis kecil, narkotika bisa menghilangkan nyeri berat dan
menginduksi tidur.

Efek samping:

Mual, muntah

Meningkatnya ambang nyeri dan kegagalan mengenali cedera
Berkurangnya denyut nadi

Ketergantungan fisik dan psikologis

Depresi pernafasan

® 6 6 O 0 o

Kematian

58

KANABINOIDS (THC ALAMI ATAU SINTETIK)

Kanabinoid di simpan dalam tubuh dalam waktu ama.atlet dapat gagal
tes berbulan-bulan sesudah menggunakan marijuana. Inhalasi pasif
kanabis disarankan untuk dihindari. Pil ‘pesta ‘seperti ‘spice’ juga
dilarang dalam kompetisi.

Efek utama:

Merupakan subtansi ilegal, menimbulkan efek euphoria, hilangnya
persepsi terhadap ruang dan waktu, berkurangnya keseimbangan dan
koordinasi.

Efek samping:
® Meningkatkan denyut nadi
® Memori jangka pendek lemah

® Dayakonsentrasi rendah
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® Mood tidak stabil

® Gangguan perfasan

59

GLUCOCORTICOIDS

Pemberian Glucocorticoids dilarang, termasuk injeksi intravena atau
intramuskular, pengunaan secara oral (misal prednison) dan
supositoria.

Pemberian non-sistemik Glucocorticoids seperti injeksi
intra-artikular )misal kenakort) atau inhaler (misal Flixotide) diizinkan.
Pemberian secara topical Glucocorticoids diizinkan. Termasuk tetes
mata (misal maxidex, Tobradex), tetes telinga (misalnya sofradex),
salep, semprotan hidung (misal flixonase, Alanase, Beconase).

Efek utama:

Indikasi medis komponen ini untuk mengobati alergi, asma, kondisi
inflamasi, dan gangguan kulit. Glukokortikosteoid sering ditemukan di
tetes mata, tetes telinga, dan semprotan hidung selain itu juga
ditemukan dalam bentuk injeksi dan inhalasi.

Efek samping:
® Hilangnya massa otot
® [emahnya daerah cedera di otot, tulang, tendon, atau ligamen

® Berhentinya pertumbuhan pada remaja

Sumber: Buku Saku Anti-Doping, (KEMENPORA dan LADI: 2015),

Tabel 4: Zat Yang Dilarang Pada Olahraga Tertentu

kode

Nama Zat

P1

ALKOHOL

Alkohol dilarang dalam kompetisi di automobil (FIA), Archery (FITA), Air
Sport (FAI), Motorcycling (FIM), dan Powerboating (UIM). Deteksi
melalui analisis pernafasan atau darah. Dikatakan doping jika alkohol
darah 0,10 g/L.

Efek utama:

Alkohol dapat meningkatkan keperayaan diri, sehingga pemakaian
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dapat mengambil suatu resiko,yang pada kondisi normal tidak akan
dilakukan. Ha ini dapat menempatkan pemakaian atau orang lain
sekitarnya dalam situasi berbahaya.

Efek samping:

Mempengaruhi sistem syaraf pusat, hati, sistem pencernaan, otot,
gangguan sistem pernafasan, dan sistem hormonal dan gangguan
koordiniasi mata tangan.

P2

BETA-BLOKERS

Beta bloker dilarang dalam kompetisi menembak (ISSF, IPC),
Ski/Snowboarding (FIS), Nine and Ten-Bowling (FIQ), Powerboating
(UIM), Aeronautika (FAI), Archery (FITA), Automobie (FIA), Bilyard dan
snooker (WCBS), Darts (WDF), dan Golf (IGF), olaharaga bawah air
(CMAS).

Efek utama:

Indikasi medis digunakan untuk mengontrol hipertensi, aritmia,angina
pectoris, migraine, kecemasan

Efek samping:

® Turunnya tekanan darah
® Denyut jantung lambat
® Gangguan tidur

® Saluran pernafasan menyempit

Sumber: Buku Saku Anti-Doping, (KEMENPORA dan LADI: 2015)

Zat-zat dan metode doping diatas ini sudah pasti tidak boleh

dipergunakan dalam pertandingan maupun luar pertandingan, dijelaskan

secara jelas efek dan efek sampingnya kepada pengguna doping.

Kebanyakan efek samping dan dampak negatifnya kepada tubuh apabila

menggunakan zat atau metode doping, sebagai pelaku olahraga seharusnya

kita paham apa yang akan terjadi setelah menggunakan doping, terutama
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seorang pelatih. Jangan sampai atlet menjadi korban pengunaan doping.
Tidak hanya efek samping yang berbahaya kepada tubuh, apabila atlet
mengunakan doping diketahui oleh organisasi atau lembaga terkait, atlet akan
terkena hukuman atau sanksi, tentunya seorang pelatih apabila memberikan

doping secara sengaja akan terkena hukuman atau sanksi.

Pelanggaran terhadap doping diatur dalam peraturan Antidoping, itu
mengatur persyaratan olahraga yang dipertandingkan yang ditunjukan untuk
melaksanakan prinsip anti-doping secara global dan harmonis. Sifatnya
berbeda dari hukum pidana dan perdata serta tidak pada atau dibatasi oleh
persyaratan nasional dan standar hukum yang berlaku untuk perkara atau
pidana. Ketika meninjau ulang fakta dan hukum dari suatu kasus tertentu,
semua pengadilan, dewan arbitrase, dan badan peradilan lain harus
menyadari dan menghormati sifat yang berbeda dari anti-doping ini sebagai
implementasi kode yang merupakan pemaku kepentingan dari dunia untuk

melindungi dan menjamin olahraga yang adil.

Bagi atlet yang terbukti menggunakan doping, berdasarkan World
Anti-Doping Code (WADC) tertuang dalam bab 9 mengenai diskualifikasi
secara otomastis bagi individual dan bab 10 mengenai sanksi individual.
Berdasarkan bab 9 WADC, apabila seorang atlet terbukti menggunakan
doping saat kompetisi, maka sang atlet langsung dinyatakan diskualifikasi
sehingga medali, poin, dan hadiah harus dicabut dari sang atlet. Bab 10
WADC berisi mengenai ketentuan pencabutan medali, poin, dan hadiah (bab
10.1.1), sanksi larangan bermain selama 4 tahun sampai seumur hidup (jika
terbukti disengaja) dan sanksi larangan bermain maksimum 2 tahun (jika
terbukti tidak disengaja) bagi atlet yang terbukti menggunakan doping. Bila
doping digunakan oleh grup/tim atlet, ketentuannya adalah bila lebih dari dua



25

orang dalam satu tim terbukti menggunakan doping, sanksi seperti bab 9 dan
10 akan berlaku.™®

Harmonisasi sanksi merupakan salah satu bidang yang paling banyak
dibahas dan diperdebatkan, terutama mengenai anti doping. Harmonisasi
berarti aturan dan kriteria yang sama diterapan untuk menilai fakta unik dari

setiap kasus.

Berdasarkan prosedur pengumpulan sampel terdapat beberapa prosedur
untuk mengumpulkan sampel diantaranya sebagai berikut:

a. Pemberitahuan kepada olahragawan untuk pengujian doping oleh
petugas pengantar

b. Olahragawan melapor ke ruang pengawasan doping

Olahragawan memilih botol penampung urin

Olahragawan mengumpulkan sampel urin dibawah pengawasan

petugas

Olahragawan memilih botol sampel

Olahragawan mengisi sampel urin ke dalam botol A dan B

Olahragawan memeriksa berat jenis urin

Olahragawan memberikan keterangan yang diminta oleh petugas

Olahragawan menandatangani formulir doping

Lab doping yang diakui dan diakreditasi oleh WADA.**

oo

T TTa o

Dari penetapan atlet sampai pengumpulan urin sudah dijelaskan dan
sangat sulit untuk direkayasa agar sempelnya dirubah. Tetapidisitu tidak
dijelaskan bagaimana proses dari penentuan atlet, ditetapkan negatif atau

positif sampai dengan penjatuhan sanksi apabila positif menggunakan doping.

10 https://jefrihutagalung.wordpress.com/2014/11/13/ulasan-sekilas-mengenai-doping-efek-dpi
ng-dan-sanksi-penggunaan-doping(diakses 5 Juni 2015)

' Buku Saku Anti-Doping, opcit, h.29


https://jefrihutagalung.wordpress.com/2014/11/13/ulasan-sekilas-mengenai-doping-efek-dping-dan-sanksi-penggunaan-doping
https://jefrihutagalung.wordpress.com/2014/11/13/ulasan-sekilas-mengenai-doping-efek-dping-dan-sanksi-penggunaan-doping

Kemudian tata cara tes doping
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Gambar 1: tata cara tes doping

Sumber: Irianto J, Panduan Gizi Lengkap Keluarga dan Olahragawan
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Dari teori-teori diatas disimpulkan bahwa doping adalah zat-zat dan
metode yang terlarang yang tidak boleh digunakan dalam dunia olahraga
karena Penggunaan dopingmelanggar norma fairplay dansportivitas yang
merupakan jiwa olahraga dan tentunya doping mempunyai efek samping yang
sangat berbahaya. Di Indonesia semua tentang doping sudah diatur oleh
Lembaga Anti-Doping Indonesia yang bekerja sama dengan World

Anti-Doping Agency (WADA).

4. Suplemen

Dewasa ini gizi telah diakui sebagai bagian yang integral dari
pembangunan nasional. Tanpa gizi yang baik tidak mungkin kita memperoleh
tenaga yang kuat dan tanggh. Tubuh manusia terdiri ari zat-zat yang berasal
dari makanan. Oleh karena itu untuk dapat melangsungkan hidupnya,

manusia mutlak memerlukan makanan.

Zat-zat yang diperluka oleh tubuh dan berasal dari makan dsisebut zat-zat
makan atau zat-zat gizi. Kita mengenal enam makanan zat gizi, yaitu:

Karbohidrat

Protein

Lemak

Mineral dan garam-garam

Vitamin-vitamin dan
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e Air 1

Tubuh memperoleh zat gizi dalam bentuk bahan makanan baik yang
berasal dari tumbuh-tumbuhan maupun dari hewan. Kebutuhan tubuh akan
zat-zat gizi tidak dapat dipenuhi hanya dengan satuatau dua macam bahan
makanan saja,karena pada umumnya tidakada satu bahan makanan pun
yang mengandung zat-zat gizi secara lengkap. Tiap-tiap zat gizi mengandung
bahan makanan yang berlainan,baik dalam jumlah maupun macamnya.oleh
sebab itulah, untuk memenuhi kebutuhan tubuh akan zat-zat gizi, kita harus
makan berbagai macam bahan makanan setiap harinya. Dalam hal ini, variasi

makan dan mengkonsumsi suplemen tambahan menjadi hal yang perlu.

Suplemen makanan merupakan makanan yang mengandung zat-zat dan
non-gizi, bisa dalam, bentuk kapsul, kapsul lunak, tablet, bubuk, atau
cairan yang fungsinya sebagai pelengkap kekurangan zat gizi yang
dibutuhkan untuk menjaga vitalitas tubuh tetap prima.*®

Suplemen menurut definisi dari BPOM adalah produk yang dimaksudkan
untuk melengkapi kebutuhan zat gizi makanan, mengandung satu atau lebih
bahan berupa vitamin, mineral, asam amino atau bahan lain (berasal dari
tumbuh-tumbuhan atau bukan) yang mempunyai nilai gizi dan efek fisiologis
dalam jumlah terkonsentrasi.’* Sebagai pelengkap suplemen makan bukan

diartikan sebagai peganti makanan kita sehari-hari. Suplemen makanan

2 Hardianto Wibowo dan Murifah,Pendidikan kesehatan (Jakarta: DEPDIKBUD, 1992), h.31

13http://merpatiduta.blogspot.(:om/2008/05/suplemen-makanan.html (diaksespada tanggal 5
Juni 2015)

1 https://wulandariipb.wordpress.com (diaksespada tanggal 5 Juni 2015)


http://merpatiduta.blogspot.com/2008/05/suplemen-makanan.html
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umumnya berasal dari bahan-bahan alami tanpa tambahan zat-zat
kimiawalaupun pada vitamin tertentu ada yang sintetis. Suplemen
vitaminseperti asam folat dalam bentuk sintetis lebih mudah terserap dalam
tubuh, walaupun vitamin E dari bahan alami jauh lebih baik penyerapannya

dari pada yang sintetis.

Makanan tambahan atau yang disebut juga suplemen, food supplement
atau dieary supplement adalah produk kesehatan yang mengandung satu
atau lebih zat yang bersifat nutrisi atau obat. Yang termasuk nutrisi yaitu
vitamin, mineral, dan asam amino sedangkan yang bersifat obat
umumnya diambil dari tanaman atau jaringan tubuh hewan yang memeliki
khasiat sebagai obat.*

Konsumsi suplemen makanan sebenarnya berawal dari konsep kembali
kealam, bahan-bahan alami dikemasbegitu rupa dalam bentuk kapsul, pil, dsb.
Namun perlu diingat makanan segar yang beraneka ragam tetap lebih alami
dan bermanfaat. Jadi hendaknya, sebelum mengkonsumsi suplemen
makanan jangan dengan alasan mengutamakan gengsi, terbawa mode, atau

memenuhi faktor sugesti.

Prestasi olahraga merupakan dambaan setiap atlet. Ada yang meraihnya
dengan cara berlatih dengan baik disertai asupan nutrisi yang optimal, Di
dalam olahraga suplemen adalah hal penting yang harus diketahui oleh para
pelatih dan atlet, karena suplemen dapat menunjang sebuah prestasi disertai

berlatih dengan baik.

' Nurheti Yuliartti, food supplement Panduan Mengkonsumsi Makanan Tanbahan Untuk
Kesehatan Anda (Yogyakarta: Banyu Media, 2008) h.1
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Mikronutrien (vitamin dan mineral) sangat penting bagi kehidupan
manusia. Keseimbangan pola makan dipercaya dapat memenuhi kebutuhan
untuk mikronutrien pada orang sehat. Namun demikian, suplemen vitamin dan
mineral (termasuk vitamin C, vitamin B komplek, vitamin E dan zat Besi)
sering dikonsumsi oleh atlet. Motivasi utama pengunaan suplemen vitamin
pada atlet adalah untuk meningkatkan kecukupan gizi karena atlet
mempunyai aktifitas yang berat dibandingkan orang biasa agar peformanya

stabil dan meningkat.

Beberapa kondisi yang perlu diingat sebagai latar belakangpenggunaan
suplemen makanan biasanya pada masyarakat modern dengan pola makan
yang tidak seimbang karena kesibukan dan kurangnya persiapan makan
dengan menu seimbang atau kebiasaan mengkonsumsi makanan olahan
seperti junk food yang terkadang memakai bahan pengawet atau zat
tambahan agar makanan tetap awet. Faktor itu akan mempengaruhi asupan

zat gizi yang masuk kedalam tubuh

Manfaat suplemen adalah untuk menghindarkan kekurangan gizi akibat
pola makan tidak teratur dan tidak sehat serta membantu mengembalikan
vitalitas.Berikut adalah hal-hal yang perlu dipertimbangkanuntuk memutuskan

apakah suplemen perlu diberikan kepada seorang atlet:

a) Suplemen dapat diberikan jika atlet menderita kekurangan zat-zat gizi



b)

d)
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tertentu yang mungkin terjadi pada saat: mengikuti program penurunan
berat badan, menstruasi (atlet perempuan) dan variasi makanan kurang
baik, misalnya pada vegetarian.

Penggunaan suplemen harus dalam pengawasan dokter atau ahli gizi
olahraga

Dalam menggunakan suplemen vitamin perlu diingat tingkat toksisitas
vitamin dan mineral.

Dalam penyediaan menu makanan sehari-hari, cukup kandungan zat gizi

(vitamin dan mineral) sehingga suplemen tidak diperlukan.®

Menurut Nurheti Yuliarti, beberapa dampak negatif penggunaan food

supplement yaitu:

1) Kelebihan vitamin C dibuang lewat urin, tapi jenis vitamin lain (A, D, E
dan K) akan mengendap di dalam tubuh dan dikhawatirkan dapat
mengganggu fungsi organ terutama hati dan ginjal.

2) Protein yang terdapat di suplemen bila dikonsumsi orang tertentu bisa
menimbulkan efek alergi.

3) Konsumsi zat besi berlebihan tidak baik untuk para penderita kelainan

darah seperti Thalassemia.

16

Taufig Hidayah dan Sugiarto, Studi Kasus Konsumsi Suplemen pada Member Fitness
Center di Kota Yogyakarta,(Semarang: Jurnal Media llmu Keolahragaan Indonesia, juli
2013,) h.2
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4) Konsumsi suplemen vitamain K untuk orang yang tengah minum obat
tertentu kadang-kadang justru memperburuk keadaan.

5) Suplemen yang mengandung hormon tambahan dikhawatirkan dapat
memicu gigantisme dan gangguan seksual.

6) Konsumsi berlebihan suplemen antioksidan seperti Vitamin A, E dan
betakaroten justru meningkatkan resiko kematian.

7) Mengkonsumsi suplemen berupa minuman berenergi dapat
meningkatkan tekanan darabh.

8) Terlalu banyak suplemen mengandung fosfor akan menghambat

penyerapan kalsium.’

Suplemen ada manfaat dan kekurangannya tergantung dari pemilihan
suplemen itu sendiri yang cocok dengan tubuh kita, dan alangkah baiknya
atlet dalam mengkonsumsi suplemen berkonsultasi dengan dokter atau

konsultan gizi olahraga.

Dari teori-teori diatas disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
suplemen yaitu makanan atau minuman tambahan yang fungsinya sebagai
pelengkap zat gizi yang diperlukan oleh tubuh untuk mengjaga kondisi agar
vitalitas tubuh tetap prima, dikarenakan beberapa factor penyebabnya.

Suplemen umumnya berbentuk kapsul, kapsul lunak, tablet, bubuk, atau cair.

Y bid, h.3
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3. Bola Voli

Bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga yang tumbuh dan
berkembang diindonesia, dan cabang olahraga yang cukup populer
dikalangan masyarakat. Hal ini dapat kita lihat pada setiap pertandingan
bolavoli dimana saja, mulai dari tingkat desa hingga tingkat nasional selalu
menyita perhatian pecinta bolavoli di masyarakat.

Permainan bolavoli seperti dijelaskan oleh Barbara L. Viera diciptakan
oleh seorang pembina pendidikan jasmani pada organisasi Young Men’s
Chirstian Association (YMCA) dikota Massachusetts, Amerika serikat
bernama William C Morgan pada tahun 1895.*® Permainan bolavoli berawal
dari sebuah permainan bernama mintonette. Permainan ini dalam usahanya
memenuhi keinginan para pengusaha lokal yang menganggap permainan
bola basket terlalu menghabiskan tenaga dan kurang menyenangkan.
Permainan ini cepat menarik perhatian karena hanya membutuhkan
keterampilan dasar, mudah dikuasai dalam jangka waktu latihan yang singkat,
dan dapat dilakukan oleh pemain dengan berbagai tingkat kebugaran.
Peraturan awalnya membebaskan jumlah pemain dalam satu tim.

Pada tahun 1896 nama permainan ini diubah oleh Alfred T. Halstead,

'® Barbara L. Viera, MS. Bonnie Jill Ferguson, Bola Voli Tingkat Pemula (Jakarta : PT.
Rajagrafindo Persada), 1996. h. 1.
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yang setelah menyaksikan permainan ini, menganggap bahwa bolavoli lebih
sesuai menjadi nama permainan ini mengingat ciri permainan yang dimainkan
dengan melambungkan bola sebelum bola menyentuh tanah (volleying).*
Permainan bolavoli dilakukan dilapangan yang berukuran 18 x 9 meter
dengan dibatasi oleh jaring atau net ditengahnya.

Dalam usaha untuk mencapai prestasi maksimal dalam bermain bolavoli
persiapan fisik, teknik, taktik, dan mental adalah faktor pendukung yang tidak
dapat dipisahkan. Teknik dasar dalam bolavoli harus dikuasai oleh semua
pemain bolavoli karena semua itu merupakan satu kesatuan agar permainan
dapat dimainkan dengan baik, teknik dasar bolavoli adalah service, passing,
umpan (set-up), smash, (spike), bendungan, (block). Bermacam teknik dan
variasi service seperti underarm serve, floating serve, hook serve, jump
serve.”’ Di dalam permainan bolavoli , masing-masing regu hanya boleh
memainkan bola sebanyak tiga kali sentuhan atau pantulan. Tiap pemain
boleh melakukan dua kali sentuhan atau pantulan dengan catatan tidak
dilakukan secara berturut-turut.

Permainan bola voli adalah permainan tempo yang cepat, dan mengan
dalkan semua komponen fisik. sehingga waktu untuk memainkan bola sangat

terbatas, dan bila tidak menguasai tehnik dasar yang sempurna akan

¥ Ibid, h.1

%% M. Yunus, Olahraga Pilihan Bolavoli, (Jakarta: Depdikbud, 1992), h. 69-71
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memungkinkan kesalahan-kesalahan tehnik yang lebih besar. Tehnik dalam
permainan bolavoli dapat diartikan sebagai cara memainkan bola dengan
efesien dan efektif sesuai dengan peraturan-peraturan permainan yang
berlaku untuk mencapai hasil yang optimal.

4. Pelatih Bola Voli Pelatda PON DKI Jakarta

Dalam latihan pelatin Pelatda adalah orang yang berpengaruh dalam
pekembangan atletnya untuk mencapai prestasi yang setinggi-tingginya.
Dalam bahasa inggris istilah pelatih olahraga disebut coach, sedangkan
pekerjaan melatihnya disebut coaching. Pelatih adalah seseorang yang
memberikan latihan keterampilan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Pelatih olahraga adalah seseorang yang memberikan keterampilan
berolahraga tertentu untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Untuk
mencapai tujuan yang diharapkan, pelatih minimal harus dapat membuat

perencanaan, pengelolaan dan evaluasi latihan.?

Pelatih olahraga harus mampu menjalankan fungsinya sebagai pembuat
dan pelaksana program latihan, sebagai motivator, konselor, evaluator dan
bertanggung jawab terhadap segala hal yang berhubungan dengan

kepelatihan tersebut.

L Tudor O. Bompa, The Key to Athletic Peformance: Theory Methodology of Training, second
edition (Ontario, Canada: Departement of Physical Education York University Toronto,
1990), h.2
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Kualitas seorang pelatih yang baik adalah pelatih yang mempunyai,
falsafah seorang pelatih, evaluasi atlet, keberanian, wibawa, sportif,
pengetahuan dan kecakapan, dugaan, dan pengalaman, kehendak untuk
menang seorang pelatih, humor, sosial, kesehatan dan enerqi,

kepemimpinan.?

Sekarang hendaknya kita satukan bahasa dahulu bahwa yang paling
sentral dalam pengelolaan suplemen dan gizi atlet bukanlah tenaga
kesehatan gizi tetapi pelatih olahraga, karena merupakan orang yang paling
dekat dengan atlet. Sebaik apapun tim gizi olahraga yang disiapkan akan
kalah dibandingkan dengan kita menyiapkan para pelatih olahraga yang tahu

tentang suplemen dan gizi olahraga terutama tentang doping.

Pelatih mempunyai peran yang sangat penting dalam usaha pencegahan
doping pada atlet. Karena menjadi orang yang paling dekat dengan atlet atau
orang yang dilatihnya, maka pelatih harus tahu kemampuan fisik serta

keadaan psikologi atletnya.

Dalam bola voli peran pelatih sangat penting bola voli adalah olahraga tim,
cabang olahraga bola voli adalah cabang yang mengandalkan semua

komponen fisik.

Menurut teori-teori yang telah dikemukakan di atas maka dapat

2 Kamiso,Dasar-dasar Melatih llmu Olahraga (IKIP Semarang: 1998) h.145
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disimpulkan bahwa pelatih bola voli adalah orang yang bertugas dalam
mengatur segala hal yang diperlukan dalam latihan. Dalam usaha melindungi
atletnya dari ancaman penggunaan doping, maka pelatih juga wajib

mempunyai pemahaman tentang doping.

Dalam rangka pembinaan prestasi olahraga ditingkat nasional pemerintah
DKI Jakarta bekerja sama dengan KONI Provinsi DKI jakarta dalam
melakukan pembinaan kepada ara atlet yang berpotensi dan berbakat di
Provinsi DKI Jakarta. Pembinaan ini nantinya juga bertujuan meningkatkan
prestasi olahraga tingkat nasional maupun di tingkat internasional, sehingga

dapat mengharumkan nama bangsa Indonesia.

Pembinaan yang dilakukan oleh KONI DKI Jakarta kepada para atletnya
yaitu dengan melibatkan berbagai tenaga kerja yang berpotensi di bidangnya
seperti dokter olahraga, ahli gizi, psikologi olahraga, dan tentunya pelatih
olahraga dicabangnya sendiri. Pelatih Bola Voli Pelatda DKI Jakarta adalah
pelatih yang telah melalui proses seleksi. Pelatih bola voli ini berdasarkan
hasil seleksi mempunyai pemahaman akan teori kepelatihan olahraga dan
berbagai aspek dalam olahraga itu sendiri, dan berpotensi membawa atletnya

untuk berprestasi.

Proses pembinaan yang dilakukan nantinya bertujuan untuk mengikuti

ajang pesta akbar kejuaraan olahraga nasional yang dikenal dengan nama
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Pekan Olahraga Nasional (PON) sekaligus membawa hasil prestasi yang

dapat membanggakan.

B. Kerangka Berpikir

Dalam dunia olahraga, sportivitas dan kejujuran menjadi hal yang penting.
Namun demikian peluang negatif dalam dunia olahraga tentu ada salah
satunya doping. Doping merupakan hal negative yangmerusak nilai-nilai
sportivitas dan kejujuran dalam dunia olahraga. Doping merupakan bahan zat
atau metode yang dilarang didalam olahraga. Ada cara lain untuk
meningkatkan prestasi dengan zat-zat yang diperbolehkan yaitu dengan
mengkonsumsi suplemen. Suplemen adalah zat/bahan tambahan atau
pelengkap untuk memenuhi kecukupan gizi dalam tubuh yang fungsinya
menjaga vitalitas tubuh tetap prima menjalani latihan dan pertandingan.Atlet
mempunyai aktivitas yang berat dibanding dengan orang biasa, maka dari itu
suplemen sangat penting bagi atlet. Tetapi jangan sampai salah memilih
suplemen karena ada beberapa suplemen yang di dalamnya mengandung zat

doping.

Semua cabang olahraga termasuk olahraga bola voli kemungkinan
penggunaan doping bisa terjadi, walaupun cabang bola voli ini sangat jarang
ada tes terhadap doping tetapi pelatih harus tahu dampak buruk terhadap atlet.

Cabang olahraga bola voli dipertandingkan dalam Pekan Olahraga Nasional
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(PON), oleh karena itu KONI DKI Jakarta membentuk Pelatda untuk
mempersiapkan atlet DKI Jakarta Menuju PON agar dapat meraih prestasi

secara maksimal.

Oleh karena itu pentingnya seorang pelatih bola voli Pelatda PON DKI
Jakarta untuk memahami doping dan suplemen, karena pelatih adalah orang
yang bertanggung jawab dilapangan mengawasi atletnya. Jangan sampai
atlet menjadi korban karena pelatih tidak memahami doping. Hal ini adalah
salah satu indikator pelatih membawa atau membina atlet untuk mencapai

prestasi yang maksimal.



